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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Menurut Rabiger (2004) berpendapat bahwa film dokumenter menyajikan sebuah
fakta, dimana film dokumenter selalu berhubungan dengan orang-orang atau
lingkungan, peristiwa dan juga lokasi yang nyata atau tidak dibuat-buat. Oleh
karena itu kepekaan terhadap  lingkungan sangat diperlukan untuk membuat

sebuah karya dokumenter. (him.4).

Berdasarkan hal itu penulis akan mengangkat kisah yang dihadapi oleh
penulis. Dewasa ini sistem pembayaran sudah mulai beralih ke digital, dimana
orang-orang sudah tidak lagi bergantung kepada uang fisik. Hampir seluruh sektor
ekonomi di Indonesia menggunakan pembayaran non tunai. Pembayaran dapat
dilakukan hanya dengan sebuah kartu ataupun aplikasi didalam gawai yang

dimiliki. Manusia semakin dipermudah dengan adanya teknologi.

Bagi sebagian orang hal tersebut adalah hal yang lumrah terjadi karena
adanya perubahan jaman dan teknologi, namun lain halnya dengan sosok yang
menjadi subjek didalam Film Dokumenter yang penulis produksi, beliau adalah Ibu
Mimin seorang pedagang makanan di pasar Modern Paramount Gading Serpong,
pada awalnya beliau berdagang dengan menggunakan system pembayaran
konvensional menggunakan uang tunai. Penulis melakukan observasi terhadap apa
yang dilakukan oleh ibu Mimin. Hasil observasi yang dilakukan oleh Penulis

melihat beliau memutuskan untuk mendaftarkan warungnya ke pihak penyedia jasa



pembayaran digital, dengan adanya promosi yang dilakukan oleh penyedia jasa
uang digital tersebut warung Ibu Mimin semakin ramai didatangi pembeli. Menurut
Ibu Mimin ramainya pembeli yang datang ternyata hanya karena diadakannya
promo yang dilakukan oleh penyedia jasa pembayaran tersebut yang berbentuk
cashback, dimana pembeli akan mendapatkan uang kembali dengan nominal

tertentu.

Cashback yang dilakukan oleh pihak penyedia jasa pembayaran
dimanfaatkan oleh Ibu mimin sebagai penjual. Ibu Mimin mengumpulkan semua
gawai milik pekerja yang bekerja di warungnya untuk digunakan bertransaksi
bahan baku masakan di warungnya, dengan cara itu ibu mimin berharap
mendapatkan pendapatan lebih dari cashback yang ada di penyedia jasa
pembayaran digital. Melihat peluang keuntungan yang cukup besar dari cashback
atas transaksi menggunakan uang digital, maka Ibu Mimin berkumpul bersama
rekan sesama pedagang untuk membuat transaksi palsu agar mendapatkan

keuntungan dari cashback yang diberikan penyedia jasa pembayaran digital.

Ibu Mimin adalah orangtua dari penulis, yang dikhawatirkan adalah penulis akan
menjadi penghalang dari fakta sebenarnya maka harus diberikan jarak antara
penulis dan subjek agar Informasi yang didapatkan objektif dan mendalam tidak
ada sesutu yang ditutupi. Didalam film penulis memposisikan diri sebagai pembuat

film dan melepas anggapan bahwa penulis adalah keluarga inti dari subjek.



1.2. Rumusan Masalah

Bagaimana seorang sutradara menerapkan posisi sutradara dalam pembuatan film
“Pemburu Cashback”

1.3. Batasan Masalah

Batasan masalah yang digunakan adalah pendekatan sutradara dengan subjek dalam
pembuatan film dokumenter “Pemburu Cashback” difokuskan kepada Ibu Mimin
sebagai subjek utama.

1.4. Tujuan SKripsi

Tujuan skripsi ini adalah untuk memberikan informasi ketika pembuat film
dokumenter membahas tentang sesuatu yang dekat dengan dirinya tetap harus
melepaskan antara isu yang dibahas dengan diri sendiri harus diberikan ruang agar
informasi yang disampaikan objektif.

1.5. Manfaat Skripsi

Penulisan tugas akhir ini memiliki manfaat sebagai berikut:

1. Bagi penulis: Menerapkan Teknik pendekatan subjek dalam film dokumenter

dengan optimal.

2. Bagi orang lain: Menjadi refrensi dalam pembuatan film dokumenter terutama
dalam hal pendekatan kepada subjek
3. Bagi universitas: Menambah informasi mengenai pembuatan film dokumenter

terutama tentang pendekatan kepada subjek.



